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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan membangun menara
balok secara kolaboratif terhadap perkembangan rasa percaya diri pada anak usia 5-6
tahun di TK Tadika Puri Jember. Latar belakang penelitian ini bermula dari pentingnya
rasa percaya diri dalam mendukung kesiapan belajar anak dan perlunya metode berbasis
bermain yang dapat merangsang keberanian, partisipasi, dan kemampuan bekerja sama.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimental
yang melibatkan dua kelas, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data
dikumpulkan melalui observasi menggunakan instrumen penilaian rasa percaya diri yang
telah divalidasi dan dianalisis menggunakan uji statistik untuk menguji perbedaan antara
kedua kelompok. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara
kegiatan membangun menara balok secara kolaboratif terhadap rasa percaya diri anak.
Anak-anak dalam kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan keberanian, inisiatif,
dan kemampuan mengungkapkan pendapat dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal
ini ditunjukkan pada hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai 0,004 kurang dari 0,05
menunjukkan bahwa (H1) diterima sedangkan (HO) ditolak Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa permainan membangun menara balok secara kolaboratif efektif
sebagai alternatif kegiatan belajar untuk meningkatkan rasa percaya diri anak.

Kata Kunci: Percaya Diri, Permainan Kolaboratif, Menara Balok, Usia Dini.

PENDAHULUAN

Masa kanak-kanak merupakan periode emas
dalam perkembangan manusia, ketika seluruh
aspek perkembangan—fisik, kognitif, sosial,
dan emosional—mengalami kemajuan yang
sangat pesat. Pada usia 3-4 tahun, anak
memasuki tahap penting pembentukan dasar
kepribadian, termasuk perkembangan
kepercayaan diri. Komara (2016) menegaskan
bahwa kepercayaan diri merupakan unsur
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krusial dalam perkembangan sosial emosional
anak usia dini. Anak yang memiliki kepercayaan
diri cenderung lebih berani mengeksplorasi
pengalaman baru, aktif dalam lingkungan sosial,
serta mampu menghadapi tantangan dalam
konteks pendidikan maupun kehidupan sehari-
hari. Kepercayaan diri sangat penting bagi anak
untuk menghadapi kompleksitas kehidupan
(Nazla & Fitria, 2021). Kepercayaan diri
didefinisikan  sebagai  keyakinan individu
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terhadap kapasitasnya untuk mencapai tujuan
dan mengatasi rintangan. Hal ini mencakup
keyakinan bahwa anak memiliki kapasitas untuk
belajar, beradaptasi, dan berkembang dalam
berbagai situasi.

Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) berperan strategis dalam memfasilitasi
pengalaman belajar yang dapat mengoptimalkan
perkembangan tersebut (Umami & Rianto,
2015). Berdasarkan hasil observasi awal di TK
Tadika Puri Jember pada 13 Agustus 2024,
ditemukan bahwa 6 anak di kelas A2
menunjukkan gejala rendahnya kepercayaan
diri. Anak tampak ragu saat berinteraksi, tidak
berani mencoba aktivitas baru, serta cenderung
menghindari tantangan dalam kegiatan bermain.
Kondisi ini menunjukkan adanya permasalahan
perkembangan yang perlu segera ditangani
melalui intervensi yang tepat, menyenangkan,
dan sesuai karakteristik anak usia dini.

Rendahnya kepercayaan diri  tersebut
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Kurangnya
bimbingan dalam kegiatan bermain kolaboratif
menyebabkan anak tidak nyaman berpartisipasi
secara aktif. Guru juga sering memberikan
koreksi langsung saat anak melakukan
kesalahan, sehingga anak tidak memiliki
kesempatan untuk mengevaluasi diri atau
menemukan jawaban secara mandiri. Hal ini
memicu rasa takut salah dan menghambat
keberanian dalam menyampaikan pendapat.
Selain itu, minimnya kesempatan untuk
mengambil  keputusan  sederhana, seperti
menentukan permainan atau peran dalam
kelompok, juga membatasi terciptanya inisiatif
dan rasa percaya diri. Kebiasaan
membandingkan anak dengan teman sebaya
serta kurangnya variasi metode pembelajaran
semakin  memperkuat  hambatan  dalam
perkembangan kepercayaan diri.

Kepercayaan diri tidak muncul secara instan,
tetapi  berkembang melalui  pengalaman
langsung, khususnya melalui kegiatan bermain.
Bermain memungkinkan anak mengekspresikan
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ide, mengambil risiko sosial secara aman, dan
merasa  dihargai (Anggaraeni, 2017).
Lingkungan bermain yang kondusif
memberikan ruang bagi anak untuk merasa
nyaman, sehingga mendorong perkembangan
holistiknya. Salah satu bentuk permainan yang
mendukung aspek tersebut adalah permainan
kolaboratif. Khoerunnisa (2015) menjelaskan
bahwa permainan kolaboratif, seperti menyusun
menara balok, mampu meningkatkan rasa
percaya diri karena melibatkan interaksi,
komunikasi, dan kerja sama antar anak.
Permainan balok juga memberi kesempatan
bagi anak untuk bereksperimen dan membangun
struktur berdasarkan imajinasi mereka. Mereka
belajar tentang stabilitas, keseimbangan, dan
konsekuensi dari pilihan konstruksi yang dibuat.
Aktivitas yang menstimulasi Kkreativitas ini
memiliki dampak positif terhadap motivasi
belajar (Musa, 2019). Ketika dilakukan secara
kolaboratif, anak akan berbagi peran, berdiskusi,
saling mendukung, dan  menyelesaikan
tantangan bersama. Proses tersebut
memungkinkan anak merasakan keberhasilan

sebagai tim, sehingga meningkatkan
kepercayaan diri.

Berangkat dari permasalahan tersebut,
penelitian ini  dirancang untuk mengkaji

pengaruh permainan kolaboratif menyusun
menara balok sebagai salah satu strategi
pemecahan masalah rendahnya kepercayaan diri
anak di TK Tadika Puri Jember. Penelitian ini
tidak hanya memberikan kontribusi bagi
peningkatan kualitas pembelajaran, tetapi juga
memperkaya referensi ilmiah mengenai metode
stimulasi perkembangan sosial emosional anak
usia dini.

Rumusan masalah dari artikel ini Apakah
permainan kolaboratif menyusun menara balok
berpengaruh terhadap peningkatan kepercayaan
diri anak usia 3-4 tahun? dengan tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
permainan kolaboratif menyusun menara balok
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terhadap peningkatan kepercayaan diri anak usia
3-4 tahun.

Harapan dan manfaat penelitian untuk anak

Memberikan pengalaman bermain yang
dapat meningkatkan rasa percaya diri melalui
kerja sama, keberanian mencoba, dan interaksi
positif dengan teman sebaya, untuk guru
menjadi acuan untuk merancang kegiatan
pembelajaran  kolaboratif yang mendorong
partisipasi aktif dan meningkatkan aspek sosial
emosional, khususnya kepercayaan diri dan
untuk peneliti menambah wawasan mengenai
efektivitas  permainan  kolaboratif  dalam
mengembangkan kepercayaan diri anak usia dini
serta menjadi dasar bagi penelitian lanjutan.

METODE

Masa kanak-kanak merupakan periode emas
dalam perkembangan individu, ketika aspek
fisik,  kognitif, sosial, dan  emosional
berkembang dengan pesat. Pada usia 3-4 tahun,
anak berada pada tahap yang sangat penting
dalam pembentukan dasar kepribadian, salah
satunya perkembangan kepercayaan  diri.
Kepercayaan diri berperan besar dalam
perkembangan sosial emosional anak usia dini,
karena anak yang percaya diri cenderung lebih
berani mengeksplorasi pengalaman baru, aktif
berinteraksi, serta mampu  menghadapi
tantangan dalam kegiatan belajar maupun
kehidupan sehari-hari. Lembaga pendidikan
anak usia dini (PAUD) menjadi tempat utama
yang menyediakan pengalaman bagi anak untuk
mengembangkan potensi tersebut.

Hasil pengamatan awal yang dilakukan di
TK Tadika Puri Jember pada 13 Agustus 2024
menunjukkan bahwa sebagian anak kelas A2,
yaitu  sebanyak enam  anak,  masih
memperlihatkan tanda-tanda rendahnya
kepercayaan diri. Gejala tersebut tampak dari
perilaku ragu-ragu saat berinteraksi dengan
teman sebaya, kurang berani mencoba aktivitas
baru, serta kecenderungan menghindari situasi
yang menantang. Kondisi ini menandakan
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perlunya strategi pembelajaran yang lebih
sistematis, menyenangkan, dan  mampu
memfasilitasi perkembangan kepercayaan diri
anak sejak dini.

Rendahnya kepercayaan diri ini diduga
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
kurangnya dukungan dalam kegiatan bermain
kolaboratif yang membuat anak enggan
berpartisipasi aktif. Selain itu, respons guru
yang cenderung langsung mengoreksi kesalahan
tanpa memberi anak kesempatan
mengeksplorasi  jawabannya sendiri  dapat
menumbuhkan rasa takut salah. Minimnya
kesempatan bagi anak untuk mengambil
keputusan sederhana dalam kegiatan bermain,
serta praktik membandingkan kemampuan antar
anak, juga berpotensi menghambat
perkembangan rasa percaya diri. Kurangnya
variasi metode pembelajaran yang
memungkinkan eksplorasi dan keberanian anak
untuk  tampil  menambah  kompleksitas
permasalahan tersebut.

Kepercayaan diri anak usia dini tidak muncul
begitu saja, melainkan berkembang melalui
pengalaman bermain yang memberi ruang bagi
anak untuk berekspresi, mengemukakan ide, dan
merasa dihargai. Bermain kolaboratif menjadi
salah satu bentuk kegiatan yang efektif untuk
mencapai tujuan tersebut. Permainan menyusun
menara  balok,  misalnya, = memberikan
kesempatan bagi anak untuk membangun
struktur sesuai imajinasi, bereksperimen dengan
bentuk, serta memahami konsep keseimbangan
secara mandiri. Kegiatan ini tidak hanya melatih
motorik halus, tetapi juga mendorong anak
bekerja sama, berkomunikasi, berbagi peran,
dan  menyelesaikan  tantangan  bersama.
Pengalaman keberhasilan yang dicapai melalui
kerja sama dapat meningkatkan rasa percaya diri
anak secara signifikan.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
penelitian ini  dilakukan untuk mengkaji
pengaruh permainan kolaboratif menyusun
menara  balok terhadap  perkembangan
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kepercayaan diri anak usia 3-4 tahun di TK
Tadika Puri Jember. Penelitian ini diharapkan
mampu  memberikan  kontribusi  terhadap
penguatan praktik pembelajaran di PAUD, serta
menjadi rujukan bagi guru dalam merancang
aktivitas yang  dapat  mengoptimalkan
perkembangan sosial emosional anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di TK Tadika Puri
Jember yang memiliki dua kelas A sebagai lokasi
pengambilan data, yaitu kelas Al sebagai kelompok
kontrol dan kelas A2 sebagai kelompok eksperimen.
Kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan
berupa permainan kolaboratif menyusun menara
balok selama tiga hari, sedangkan kelompok kontrol
mengikuti kegiatan pembelajaran rutin. Pretest dan
posttest diberikan untuk mengetahui perubahan
kepercayaan diri anak usia 4-5 tahun pada kedua
kelompok.

1. Hasil pada Kelompok Kontrol

Hasil pretest dan posttest menunjukkan bahwa
tidak terdapat perubahan yang berarti pada tingkat
kepercayaan diri anak. Sebagian besar anak tetap
berada pada kategori “sedang”, baik sebelum
maupun sesudah perlakuan. Rata-rata skor pretest
sebesar 30,29 hanya mengalami penurunan sangat
kecil pada posttest menjadi 30,14. Persentase
kategori pun tidak berubah, yaitu 71% pada kategori
sedang dan 29% pada kategori rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran rutin tanpa
perlakuan tambahan tidak memberikan peningkatan

signifikan terhadap kepercayaan diri anak.

Tabel 1. Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol

Nama Pretest Kategori | Posttest | Kategori | Selisih
Fx 34 Sedang 34 Sedang 0
vd 33 Sedang 30 Sedang -3
Ja 36 Sedang 36 Sedang 0
Da 34 Sedang 35 Sedang 1
Ka 34 Sedang 35 Sedang 1
Dn 35 Sedang 34 Sedang -1
Rr 34 Sedang 35 Sedang 1
Fe 34 Sedang 34 Sedang 0
Sl 19 Rendah 20 Rendah 1
Ma 21 Rendah 22 Rendah 1
Rn 34 Sedang 34 Sedang 0

1l 35 Sedang 35 Sedang 0

Im 18 Rendah 19 Rendah 1

Er 23 Rendah 19 Rendah -4

Total 424 422 -2
Rata-rata 30,29 30,14 -0,14

Tabel 2. Sebaran Nilai Pretest Kelas Kontrol
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Nilai Pretest Frekuensi Persentase

Rendah 4 29%
Sedang 10 71%
Tinggi 0 0%
Jumlah 14 100%

Tabel 3. Sebaran Nilai Posttest Kelas Kontrol

Nilai Postest

Frekuensi Persentase

Rendah 4 29%
Sedang 10 71%
Tinggi 0 0%

Jumlah 14 100%

2. Hasil pada Kelompok Eksperimen

Berbeda dengan kelompok kontrol, kelompok
eksperimen  menunjukkan  peningkatan  skor
kepercayaan diri secara nyata setelah diberikan
permainan Kkolaboratif menyusun menara balok.
Rata-rata skor meningkat dari 32,90 pada pretest
menjadi 41,60 pada posttest. Secara persentase,
komposisi anak dengan kepercayaan diri tinggi
mengalami peningkatan signifikan menjadi 80%,
sedangkan kategori sedang menurun menjadi 10%
dan kategori rendah tetap 10%.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa permainan
kolaboratif menyusun menara balok mampu
mendorong anak untuk lebih berani berinteraksi,
mengemukakan pendapat, mengambil peran, serta
menunjukkan inisiatif selama proses bermain.

Tabel 4. Nilai Pretest dan Posttest Kelas

Eksperimen
Nama Pretest | Kategori | Posttest | Kategori | Selisih
Da 36 Sedang 48 Tinggi 12
An 35 Sedang 45 Tinggi 10
Aa 34 Sedang 48 Tinggi 14
Ek 35 Sedang 45 Tinggi 10
Sn 36 Sedang 46 Tinggi 10
Dn 35 Sedang 48 Tinggi 13
Fa 35 Sedang 45 Tinggi 10
Ma 37 Tinggi 45 Tinggi 8
Xr 20 Rendah 20 Rendah 0
Af 26 Sedang 26 Sedang 0
Total 329 416 87
Rata-rata 32,90 41,60 8,70

Tabel 5. Sebaran Nilai Pretest Kelas Eksperimen

Nilai Pretest

Frekuensi Persentase

Rendah 1 10%
Sedang 8 80%
Tinggi 1 10%
Jumlah 10 100%

Tabel 6. Sebaran Nilai Posttest Kelas Eksperimen
Nilai Postest

Frekuensi Persentase

Rendah 1 10%

Sedang 1 10%

Tinggi 8 80%

Jumlah 10 100%
3. Perbandingan Kelompok Kontrol dan
Eksperimen
Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa

perbedaan skor antara kedua kelompok signifikan
secara statistik. Nilai signifikansi berada di bawah
0,05, menandakan adanya pengaruh nyata dari
perlakuan. Kelompok eksperimen memiliki mean
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rank yang jauh lebih tinggi dibandingkan kelompok
kontrol, mempertegas bahwa permainan kolaboratif
memberi dampak positif terhadap kepercayaan diri
anak usia dini.

Pembahasan

Hasil penelitian menjawab pertanyaan penelitian
bahwa permainan kolaboratif menyusun menara

balok berpengaruh secara signifikan terhadap
kepercayaan diri anak usia 4-5 tahun.
1. Permainan Kolaboratif sebagai Penguat

Kepercayaan Diri

Kegiatan menyusun menara balok dilakukan
dengan menggabungkan unsur kerja sama,
komunikasi, ekspresi diri, dan pemecahan masalah.
Anak bekerja dalam kelompok kecil yang sama
setiap hari, sehingga mereka terbiasa saling
mengenal, berinteraksi, dan membangun rasa
percaya diri melalui pengalaman positif dalam
kelompok.

Melalui kegiatan ini, anak berani menyampaikan
ide  mengenai bentuk bangunan, berlatih
memutuskan dan menyelesaikan tugas
kelompok,mampu menunjukkan hasil karya di depan
teman,belajar menerima  keberhasilan  maupun
kegagalan selama proses bermain, belajar menyusun
strategi bersama teman satu kelompok.

Semua pengalaman tersebut membuat anak
merasa diakui kemampuannya, sehingga berdampak
pada meningkatnya kepercayaan diri.

2. Keterkaitan dengan Teori

Hasil  penelitian  selaras  dengan  teori
perkembangan sosial-emosional yang menyatakan
bahwa anak usia dini membutuhkan pengalaman
sosial yang positif untuk membangun rasa percaya
diri. Bermain kolaboratif memberi stimulasi
emosional dan sosial yang kuat, terutama melalui
interaksi  sebaya, komunikasi dua arah, dan
kesempatan mengambil peran dalam kelompok.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian Yusuf, dkk. (dalam Bitu, 2024) yang
menyatakan bahwa pembelajaran kolaboratif mampu
meningkatkan keterlibatan anak dalam proses
pembelajaran. Demikian pula penelitian Fransiska,
dkk. (2024) menunjukkan bahwa permainan balok
dapat meningkatkan kepercayaan diri anak karena
memberikan ~ kesempatan bagi anak  untuk
menghasilkan  karya konkret dan merasakan
pencapaian.
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3. Implikasi Praktis

Temuan ini mengonfirmasi bahwa permainan
kolaboratif dapat digunakan sebagai strategi
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan
kepercayaan diri anak usia dini. Guru dapat
mengintegrasikan kegiatan serupa secara rutin, tidak
hanya untuk aktivitas motorik, tetapi juga untuk
membangun karakter dan kemampuan sosial anak.

4. Penjelasan Mengapa Kelompok Kontrol Tidak
Mengalami Peningkatan

Tidak adanya perubahan pada kelompok kontrol
menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran rutin
belum mampu merangsang peningkatan kepercayaan
diri secara signifikan. Anak tidak mendapat
kesempatan lebih untuk berkolaborasi intensif,
mengambil keputusan, atau mengevaluasi hasil
karyanya seperti yang dialami  kelompok
eksperimen.

5. Konfirmasi Hipotesis

Nilai signifikansi yang dihasilkan pada analisis
menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti
empiris bahwa permainan Kkolaboratif menyusun
menara balok efektif meningkatkan kepercayaan diri
anak.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Test Statistic
Menggunakan SPSS 30
N

Hasil Mean Rank Sum of Ranks

Kelas Eksperimen 10 17,35 173,50

Kelas Kontrol 14 9,04 126,50

Total 24

Tabel 7. Uji Mann-Whitney

HASIL
Mann-Whitney U 21.500
Wilcoxon W 126.500
z -2.862
Asym. Sig. (2-tailed) .004
Exact Sug. [2*(1-tailed) Sig.)] .003
PENUTUP
Simpulan
Mengacu pada penelitian yang telah dilakukan
mengenai  pengaruh  permainan  kolaboratif

menyusun menara balok terhadap perkembangan
kepercayaan diri anak kelas A2 di TK Tadika Puri
Jember, dapat disimpulkan adanya pengaruh
signifikan permainan kolaboratif menyusun menara
balok terhadap perkembangan kepercayaan diri anak
kelas A2 di TK Tadika Puri Jember. Penelitian ini
terbukti mampu menjawab rumusan masalah dengan
menerima hipotesis kerja (H1) dan menolak
hipotesis nihil (H0). Nilai mean rank Kkelas
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eksperimen yang lebih tinggi daripada kelas kontrol,
menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki
kepercayaan diri yang lebih tinggi. Nilai Z juga
menunjukkan bahwa perbedaan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol signifikan secara
statistik. Hasil signifikansi yang menunjukkan 0,004
kurang dari (< 0,05) menunjukkan bahwa (H1)
diterima sedangkan (HO) ditolak.
Saran

Hasil penelitian ini  menunjukkan beberapa
rekomendasi yang dapat dijadikan pertimbangan
untuk perbaikan di masa depan yaitu bagi sekolah
dan pendidik dapat menggunakan permainan
kolaboratif menyusun menara balok sebagai salah
satu strategi untuk meningkatkan kepercayaan diri
anak.menyediakan fasilitas dan sumber daya yang
memadai untuk mendukung permainan kolaboratif
menyusun menara balok,bagi peneliti lain dalam
penelitian lanjutan, diharapkan peneliti dapat
mengkaji apakah permainan kolaboratif menyusun
menara balok dapat digunakan untuk meningkatkan
aspek lain dari perkembangan anak.
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